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BAB III                                                                                                                

METODE PENELITIAN 

 

A. Pendekatan Penelitian  

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan pendekatan kualitatif 

karena peneliti ingin memperdalam proses terbentuknya nilai dalam brand 

community Paguyuban Lansia. Peneliti ingin menganalisa lebih dalam apa 

tujuan, bagaimana, dan hasil dari proses pengelolaan brand community. Seperti 

yang dikatakan Denzin dan Lincoln bahwa penelitian kualitatif lebih 

menyiratkan penekanan pada proses dan makna.71 

B. Lokasi Penelitian  

Paguyuban Lansia Qoryah Thayyibah sebagai komunitas yang dibentuk 

oleh Cabang Aisyiyah Bulak sebagai lembaga Otonom Muhamadiyah yang 

bertempat di RT 4, Kecamatan Bulak. Komunitas ini memiliki kekhasan karena 

di sana jamaah lansianya disadarkan bahwa menjalani hidup di usia senja harus 

dipenuhi dengan kegiatan yang produktif, menyenangkan, dan belajar Islam. 

Dengan mengisi hari-hari tua dengan kegiatan akan lebih menguatkan 

psikologis jamaah untuk mencari amalan agama.  

                                                             
71 Norman K Denzin dan Yvonna S Lincoln, Handbook of Qualitative Research (Yogyakarta: 

Pustaka Pelajar, 2009), 6.  
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C. Sumber Data Penelitian  

Menurut Lofland dalam Moleong sumber data dalam penelitian 

kualitatif adalah kata-kata dan tindakan, selebihnya adalah data tambahan 

seperti dokumen dan lain-lain. Kata-kata dan tindakan orang-orang yang 

diamati atau diwawancarai merupakan sumber data utama. Sumber data utama 

dicatat melalui catatan tertulis, perekaman dan pengambilan foto atau film.72  

Adapun sumber data pada penelitian ini adalah :  

1. Data Primer  

Adalah data yang diperoleh secara langsung dilapangan yang bersumber 

dari hasil observasi dan wawancara.  

2. Data Sekunder  

Adalah data pendukung bagi data primer yang diperoleh dari bahan-bahan 

literatur seperti buku-buku, dokumen-dokumen serta laporan-laporan dan 

kepustakaan lainnya yang berhubungan dengan analisis manajemen 

komplain dalam pelayanan kesehatan. 

D. Informan Penelitian  

Pemilihan informan dalam penelitian ini mengacu kepada 2 prinsip, 

yaitu: prinsip kesesuaian (appropriateness) dimana informan memiliki 

pengetahuan dan terlibat langsung dalam manajemen komplain, dan prinsip 

kecukupan (adequacy) dimana jumlah informan ditentukan oleh kecukupan 

informasi yang diperoleh peneliti. Oleh karena itu, peneliti melakukan 

                                                             
72 Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2012), 157. 
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wawancara mendalam kepada tiga orang pengurus dan tiga orang anggota 

Posyandu Lansia Qoryah Thayyibah, berikut profilnya: 

1. Ibu Muliana selaku Wakil Pimpinan Cabang Aisyiyah dan Dewan 

Tabligh Aisyiyah Wilayah. Ibu Muliana dulunya adalah Pimpinan 

Ranting Aisyiyah Kecamatan Bulak sehingga ikut andil dalam proses 

pembentukan dan pengelolaannya di masa awal dan pertengahan. 

2. Ibu Nurul Kholifah selaku Pimpinan Ranting Aisyiyah yang sudah 

menjabat selama 7 bulan. Beliau sudah banyak berperan dalam 

pengelolaan Lansia Qoryah semenjak menggantikan Ibu Muliana.  

3. Ibu Tri Eko Sulistyowati selaku Ketua Paguyuban Lansia Qoryah 

Thayyibah sebagai pengurus harian yang menjalankan manajemen 

taktis lapangan sehingga mengetahui secara jelas bagaimana proses 

awal mula berdirinya Paguyuban ini dan pengelolaannya hingga 

sekarang.  

4. Ibu Marse adalah anggota jama’ah Paguyuban Lansia Qoryah 

Thayyibah selama kurang lebih 2 tahun. Dia senantiasa aktif mengikuti 

kegiatan Paguyuban ini.  

5. Ibu Sumarlik, dipanggil Ibu Lik, adalah anggota jama’ah Paguyuban 

Lansia Qoryah Thayyibah selama kurang lebih 3 tahun. Dia senantiasa 

aktif mengikuti kegiatan Paguyuban ini. 

6. Ibu Zubaidah adalah anggota jama’ah Paguyuban Lansia Qoryah 

Thayyibah selama kurang lebih 2 tahun. Dia senantiasa aktif mengikuti 

kegiatan Paguyuban ini. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

44 
 

E. Teknik Pengumpulan Data  

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama dalam 

penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data. Tanpa 

mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan memperoleh 

data yang memenuhi standar data yang telah ditetapkan.73 

Berdasarkan pada jenis dan sumber data yang diperlukan, adapun teknik 

pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1. Observasi  

Teknik ini menuntut adanya pengamatan dari peneliti baik secara langsung 

maupun tidak langsung terhadap obyek penelitian. Pengamatan dilakukan 

untuk memperoleh data-data yang diperlukan dalam suatu penelitian.  

2. Wawancara  

Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila peneliti 

ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang 

harus di teliti, tetapi juga apabila peneliti ingin mengetahui hal – hal dari 

responden yang lebih mendalam. Teknik pengumpulan data ini 

mendasarkan diri pada laporan tentang diri sendiri atau self-report, atau 

setidak-tidaknya pada pengetahuan dan atau keyakinan pribadi.  

3. Dokumentasi.  

Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. Studi 

dokumentasi merupakan pelengkap dari penggunaan metode observasi dan 

wawancara dalam penelitian kualitatif. Dalam teknik ini pengumpulan data 

                                                             
73 Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi (Mixed Methods) (Bandung: Alfabeta, 2014), 308.  
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dilakukan dengan mencari referensi berupa catatan, dokumentasi dan 

literatur lainnya yang dianggap berhubungan dengan permasalahan yang 

akan diteliti termasuk laporan arsip-arsip mengenai kebijakan pemerintah 

pusat dan daerah yang berhubungan dengan masalah penelitian. 

F. Teknik Analisis Data  

Menurut Sugiyono, analisis data adalah proses mencari dan menyusun 

secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan 

dan dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, 

menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, 

memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan 

sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain.74 

Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan model Miles dan 

Huberman dalam Sugiyono yang mengemukakan bahwa aktifitas dalam analisis 

data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus 

sampai tuntas, sehingga datanya sudah jenuh. Ada tiga aktifitas dalam analisis 

data yaitu: data reduction, data display, dan conclusion drawing/ verification.75 

1. Data Reduction (Reduksi Data)  

Reduksi data yaitu proses pemilihan, pemusatan perhatian pada 

penyederhanaan, pengabstrakan, dan transformasi data kasar yang muncul 

dari catatan di lapangan. Dalam reduksi data peneliti menajamkan, 

menggolongkan, mengarahkan, membuang yang tidak perlu dan 

                                                             
74 Ibid., 333.  
75 Ibid., 334. 
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mengorganisasikan data dengan cara sedemikian rupa sehingga kesimpulan 

akhirnya dapat ditarik dan diverifikasi oleh peneliti.  

2. Data Display (Penyajian Data)  

Penyajian data adalah menyajikan sekumpulan informasi tersusun yang 

memberikan kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan 

tindakan. Penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, 

hubungan antar kategori dan sejenisnya. Dengan penyajian data, maka akan 

mempermudah untuk memahami apa yang terjadi, merencanakan kerja 

selanjutnya berdasarkan apa yang telah dipahami sebelumnya. Dalam 

penyajian data peneliti mengumpulkan informasi yang tersusun dengan 

memberikan dasar pijakan kepada peneliti untuk melakukan suatu 

pembahasan dan pengambilan kesimpulan. Penyajian ini kemudian untuk 

menggabungkan informasi yang tersusun dalam suatu bentuk yang terpadu 

sehingga mudah diamati apa yang sedang terjadi dan kemudian menentukan 

penarikan kesimpulan secara benar.  

3. Conclusion drawing/ verification (Menarik Kesimpulan/ Verifikasi).  

Penarikan kesimpulan adalah suatu kegiatan dari konfigurasi yang utuh. 

Kesimpulan juga diverifikasi oleh peneliti selama penelitian berlangsung. 

Verifikasi ini mungkin sesingkat pemikiran kembali yang melintas dalam 

pemikiran peneliti pada suatu tinjauan ulang pada catatan lapangan atau 

melihat salinan suatu temuan yang disimpan dalam perangkat data yang 

lain.  
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Telah disampaikan diatas mengenai tiga hal utama yang merupakan 

komponen analisis yaitu reduksi data, penyajian data dan penarikan 

kesimpulan/ verifikasi sebagai kesatuan yang saling berhubungan guna 

membangun wawasan umum yang disebut dengan analisis. Tiga jenis 

analisis data tersebut merupakan suatu proses siklus dan interaktif.  

Menurut gambar dibawah ini hubungan antar komponen model 

interaktif dan analisis data kualitatif merupakan upaya yang berlanjut serta 

berulang secara terus-menerus. Masalah reduksi dan penyajian data serta 

penarikan kesimpulan/ verifikasi menjadi gambaran keberhasilan secara 

berurutan sebagai rangkaian kegiatan analisis yang saling susul-menyusul. 

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar yang dibuat oleh Miles dan 

Huberman dalam Sugiyono76 berikut ini: 

Gambar 2 

Prosedur Analisis Data pada Penelitian Kualitatif 

 

 

                                                             
76 Ibid., 335. 


